
SISTEM PEMILU PROPORSIONAL
DAFTAR TERBUKA DAN TERTUTUP



Pada Pemilu antara tahun 1955 hingga Pemilu 1999, Indonesia
sempat menggunakan sistem pemilu proporsional tertutup. 

Tapi… sistem ini berubah pada  Pemilu 2004 hingga Pemilu
2019,  yang menggunakan sistem pemilu proporsional terbuka.
Menjelang Pemilu 2024, tiba-tiba wacana mengembalikan
sistem proporsional tertutup muncul, nih…

Belakangan lagi rame nih membahas sistem pemilu
terbuka dan tertutup, ada apa sih sebenarnya?



Sebagai respons wacana sistem Pemilu 2024 nanti, beberapa
waktu lalu, sebanyak delapan partai politik mendeklarasikan
penolakan kembalinya sistem proporsional tertutup untuk
Pemilu 2024 nanti. 

Reporter: Ima Dini Shafira 

8 Partai Penolak Sistem Proporsional Tertutup Bersua,
Hasilkan 5 Poin Kesepakatan
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Delapan partai politik yang menolak kembalinya sistem
proporsional daftar tertutup tadi, menilai bahwa sistem daftar
tertutup lebih menjunjung kedaulatan rakyat untuk memilih
calon legislatif secara langsung.

https://www.tempo.co/reporter/berita/1661/ima-dini-shafira
https://www.tempo.co/editor/berita/525/febriyan


Indonesia memilih sistem proporsional karena sistem ini
mendorong proporsi yang lebih berimbang: perolehan kursi
partai sejalan dengan proporsi kursi partai. Konsekuensinya,
dapil memperebutkan lebih dari satu kursi dan dengan demikian
satu dapil berwakil lebih dari satu orang. 

Nah, dalam sistem proporsional, yang banyak diterapkan adalah
sistem proporsional daftar terbuka dan sistem proporsional
daftar tertutup. Apa sih beda keduanya? 

Sumber: kpu.go.id



Dalam surat suara sistem proporsional daftar terbuka, pemilih
bisa melihat nama partai politik, nomor urut, hingga nama
calon anggota legislatifnya di surat suara. Jadi, pada saat
pemilihan, pemilih bisa memberikan suara untuk partai bahkan
bisa memberikan suara kepada caleg yang menjadi pilihannya. 

Penentuan caleg terpilih ditentukan berdasarkan perolehan
suara terbanyak. Contohnya, jika partai memperoleh 2 kursi di
dapil maka caleg yang terpilih adalah 2 caleg dengan perolehan
suara terbanyak bisa dari nomor urut berapapun. 
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Nah, kalau di sistem proporsional daftar tertutup, yang
tertera di surat suara hanya nama partai politik saja. Jadi,
pemilih hanya dapat memilih tanda gambar/lambang partai. 

Dalam sistem ini, kekuasaan menentukan daftar calon dan
calon terpilih sepenuhnya di tangan partai.

Contohnya, jika partai mendapatkan 2 kursi di dapil, maka caleg
pada nomor urut 1 dan 2 yang terpilih. Jika partai hanya
mendapat 1 kursi, hanya caleg nomor urut 1 yang terpilih. 
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Gimana nih, setelah melihat penjelasan tadi?

Semoga kita jadi semakin tau, pokok perdebatan mengenai
wacana pengubahan sistem Pemilu 2024 dari proporsional
daftar terbuka menjadi tertutup. 

Kalau kamu lebih setuju sistem proporsional

terbuka atau tertutup, nih?
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